BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
The World Health Organization (WHO, 2015) mengatakan “Oral health is essential to general health and quality of life” yang dapat diartikan bahwa kesehatan rongga mulut penting bagi kesehatan dan kualitas hidup. Kesehatan rongga mulut lebih dari sekedar gigi yang sehat dan senyum yang indah dilihat. Mulut merupakan bagian penting dari tubuh kita, dan dapat dikatakan bahwa mulut adalah cermin dari kesehatan gigi.
Di Indonesia, berdasarkan hasil survey RISKESDAS tahun 2013, terdapat 25,9% penduduk Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut dengan proporsi usia 5-9 tahun sebanyak 28,9% serta usia 10-14 tahun sebanyak 25,2%, indeks karies gigi (DMF-T) nasional sebesar 4,6 yang dapat diartikan kerusakan gigi penduduk Indonesia adalah 460 gigi per 100 orang.
Karies gigi dapat dicegah dengan mempertahankan kebersihan mulut yang tepat, termasuk tindakan menyikat gigi yang baik dan benar. Menurut hasil RISKESDAS tahun 2013 dinyatakan bahwa penduduk DKI Jakarta sebesar 98,1% menyikat gigi setiap hari tetapi hanya 3,5% penduduk dengan kebiasaan menyikat gigi yang benar. Dapat dilihat pada hasil RISKESDAS tahun 2007 berdasarkan kelompok umur, pada usia 10-14 tahun hanya 6,2% anak yang menyikat gigi dengan benar.
Hal tersebut menunjukan bahwa perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih sangat rendah.
Upaya kesehatan ialah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan atau masyarakat. Hal ini berarti bahwa peningkatan kesehatan ini, baik kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat, harus diupayakan. Upaya mewujudkan kesehatan tersebut, dapat dilihat dari dua aspek, yakni pemeliharaan kesehatan dan peningkatan kesehatan. Pemeliharaan kesehatan mencakup dua aspek, yaitu aspek kuratif (pengobatan penyakit) dan aspek rehabilitatif (pemulihan kesehatan setelah sembuh dari sakit atau cacat). Sedangkan peningkatan kesehatan mencakup aspek preventif (pencegahan penyakit) dan aspek promotif (peningkatan kesehatan itu sendiri). Kesehatan perlu ditingkatkan karena kesehatan itu relatif dan mempunyai bentangan yang luas. Oleh sebab itu upaya kesehatan promotif mengandung makna bahwa kesehatan seseorang, kelompok, atau individu, harus selalu diupayakan sampai tingkat yang optimal. (Notoatmodjo, 2007)
Salah satunya upaya meningkatkan pengetahuan dengan cara penyuluhan kesehatan. Penyuluhan dengan berbagai sasaran lebih ditekan pada kelompok rentan anak sekolah, lingkungan sekolah merupakan salah satu perpanjangan tangan keluarga dalam meletakan dasar perilaku hidup sehat untuk anak-anak sekolah. Pendidikan kesehatan gigi dan mulut bagi anak-anak perlu diberikan contoh suatu model yang baik serta dengan tehnik yang sederhana mungkin. 
Agar dapat memudahkan penyampaian pesan dan membatu keefektifan proses pembelajaran dapat digunakan media pendidikan kesehatan . Ada berbagai macam media pendidikan kesehatan , yaitu media cetak (booklet, leaflet, poster, flipchart), media elektronik (TV, radio, video, slide), dan media papan atau papan tulis (Tauchid SN, dkk., 2017). Salah satu media promosi kesehatan yang dapat digunakan untuk anak usia sekolah adalah media papan permainan ular tangga. Dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Siswa akan cenderung tertarik mengikuti proses pembelajaran yang aktif dan memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan. (Fatihatul,2014) 
Anak usia sekolah adalah anak yang berusia antara 6 – 12 tahun. (Almatsier, 2007). Menurut Notoatmodjo (2011), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah memahami pelajaran yang diberikan. Sehingga, peneliti memilih anak pra remaja yaitu anak yang berusia 9 – 12 tahun yang diasumsikan memiliki tingkat pendidikan lebih tingi dalam kalangan anak usia sekolah. 
Hasil penelitian sebelum diberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut didapat laki-laki sebanyak 7 murid (14%) memiliki kriteria pengetahuan yang tinggi dan di dapat 18 murid (36%)  memiliki kriteria pengetahuan yang rendah. Sedangkan para murid perempuan sebanyak 21 murid (42%) memiliki kriteria pengetahuan yang tinggi dan 4 murid (8%) memiliki kriteria pengetahuan yang rendah. Setelah diberikan pendidikan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media animasi didapat laki-laki terdapat 14 murid (28%) memiliki kriteria pengetahuan tinggi dan 11 murid (22%) memiliki kriteria pengetahuan yang rendah. Sedangkan pada murid perempuan terdapat 22 murid (44%) memiliki kriteria pengetahuan yang tinggi dan 3 murid (6%) memiliki kriteria pengetahuan yang rendah (Wahyuningrum, 2017).
Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan “Gambaran Tingkat Pengetahuan Antara Sebelum Dan Sesudah Pemberian Penyuluhan Dengan Media Ular Tangga Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Siswa Kelas V Di SD Negeri 03 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2018”.
0. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ini ingin melihat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan media permainan ular tangga tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas V di SD Negeri 03 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2018, maka perumusan masalah adalah “Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Antara Sebelum Dan Sesudah Pemberian Penyuluhan Dengan Media Ular Tangga Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut Pada Siswa Kelas V Di SD Negeri 03 Pagi Jakarta Pusat Tahun 2018”.
0. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
[bookmark: _GoBack]Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan dengan media permainan ular tangga tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas v di SD Negeri 03 Pagi Jakarta Pusat tahun 2018.
1. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum diberikan penyuluhan dengan media permainan ular tangga mengenai pemeliharaan  kesehatan gigi dan mulut.
1. Untuk mengetahui pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sesudah diberikan penyuluhan dengan media permainan ular tangga mengenai pemeliharaan  kesehatan gigi dan mulut.
0. Manfaat Penelitian
0. [bookmark: _Hlk501532665]Bagi SD Negeri 03 Pagi Jakarta Pusat
Menambahkan pengetahuan kepada murid-murid tentang kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media permainan ular tangga.
1.4.2	Bagi Institusi ( Akademi Kesehatan Gigi Puskesad)
Sebagai menambah bahan referensi tentang penggunaan permainan ular tangga sebagai media pembelajaran terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada murid kelas V.
0. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan dan temuan dibidang kesehatan gigi.
0. Ruang Lingkup
Penelitian ini mengambil judul Gambaran Tingkat Pengetahuan Antara Sebelum Dan Sesudah Pemberian Penyuluhan Dengan Media Permainan Ular Tangga Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan mulut Pada Siswa Kelas V Di SD Negeri 03 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat Tahun 2018.  Penelitian ini dilakukan untuk mendapat gamabaran tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan dengan media permainan ular tangga tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut . Sasaran penelitian ini adalah murid kelas V di SD Negeri 03 Pagi Tanah Tinggi Jakarta Pusat pada. Pengambilan data dengan memberikan kuesioner dengan metode total sampling sebanyak 61 siswa. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2018. 
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